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ABSTRAK  

 

Putri Maulidia, (2021):  Kontribusi Pemahaman Materi Meniti Hidup 

dengan Kemuliaan terhadap Pembiasan Perilaku 

Husnuzzan dan Ukhuwah di SMA Negeri 10 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya kejahatan yang makin 

tinggi, sehingga menimbulkan dampak dengan hilangnya rasa nyaman , aman dan 

sering terjadinya pertengkaran antar siswa karena kurangnya rasa persaudaran dan 

salah dalam menilai seseorang . Dengan gejala masih ada siswa yang memilih-

milih teman, menjelek-jelekkan, berprasangka buruk kepada guru, bertengkar 

sesama teman dan berprasangka buruk kepada teman. Penelitian ini merupakan 

penelitian korelasi yang terdiri dari variabel Pemahaman Materi Meniti Hidup 

Dengan Kemuliaan (X) dan Pembiasaan Perilaku Husnuzzan dan Ukhuwah (Y). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besarnya kontribusi pemahaman 

materi meniti hidup dengan kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan 

dan ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

Objek penelitian ini adalah pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemuliaan terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA Negeri 

10 Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 

Pekanbaru  berjumlah 300 orang yang beragama Islam. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan penelitian ini adalah Random Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, observasi, angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan teknik korelasi regresi linier sederhana.  

Berdasarkan hasil analisis data di ambil kesimpulan bahwa Ha diterima 

yang dibuktikan dari hasil perhitungan    = 0,355 lebih besar dari r tabel pada 

taraf signifikan 5%= 0,217pada taraf signifikan 1%= 0.283. Dengan cara lain 

dapat ditulis dengan 0.217<0.355>0.283 dan besarnya kontribusi 12.6%. 

Berdasarkan hasil ini maka hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nihil 

(Ho) ditolak berarti bahwa semakin baik pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemuliaan maka semakin baik pula pembiasan perilaku husnuzzan dan ukhuwah 

di SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Kontribusi Pemahaman Materi Meniti Hidup Dengan Kemuliaan, 

Pembiasaan Perilaku Husnuzzan dan Ukhuwah  



ABSTRACT 

Putri Maulidia, (2021): The Contribution of Understanding Living with Nobility 

Material to Husnuzzan and Ukhuwah Behaviors at State 

Senior High School 10 Pekanbaru 

This research was motivated by the crimes rates are getting higher.  So that it has impact such 

as disappearing comfortable and safe, there were often fights between students because the 

lack of brotherhood sense and wrong judging someone, there were students who picky 

friends, vilify, prejudice to friends and teachers.  This research was a correlation research that 

consisted of two variables, understanding living with nobility material was as (X) 

independent variable, and Husnuzzan and Ukhuwah behavior was as (Y) dependent variable.  

This research aimed at knowing there was or not the contribution of understanding living 

with nobility material to husnuzzan and ukhuwah behaviors at State Senior High School 10 

Pekanbaru.  The object of this research was understanding living with nobility material to 

husnuzzan and ukhuwah behaviors.  The populations of this research were 300 students of X 

grade.  Random sampling technique was used in this research.  Test, questionnaire, and 

documentation techniques were used for collecting the data.  Correlation product moment 

technique was used for analyzing the data.  Based on data analysis, it could be concluded that 

alternative (Ha) was accepted and null (Ho) hypothesis was rejected.  It was obtained that Rxy 

= 0.355 > significant levels 5% = 0.217 and 1% = 0.283 (0.217<0.355>0.283) and the 

amount of contribution 12.6%. Therefore, the better understanding living with nobility 

material, the better husnuzzan and ukhuwah behaviors at State Senior High School 10 

Pekanbaru. 

Keywords: The Contribution of Understanding Living with Nobility Material, 

Husnuzzan and Ukhuwah Behaviors              

   



 

 

 ملخص

 حسنبكرامة على تعود سلوك العيش  مادة: مساهمة فهم  (0202وتري موليديا، )ف
 بكنبارو 22المدرسة الثانوية الحكومية في والأخوة  الظن

ريمةة  ما  دد  لى  قددان الععرر اللرياةة لجخلفية ىذا البحث ىي العدد المتزايد 
بسبب عدم الإةس س اللأخرة وسرء الحكم على شخص  التلاميذوالأم ن والدت ل المتكرير بين 

سرء الظن   ولديهم ويعهريون بهميخت رون الأصدق ء   اللتلاميذ الذين  م . مع ظهرر الأعرياض
تكرن ي يارتب طبحث . ىذا البحث سرء الظن بهم  ويتع جريون مع زملائهم ولديهم بمدرسين

متغير )والأخرة  الظن ةسنرد سلرك وتع( متغير مستدل)بكريامة قهم م دة العيش متغير من 
فهم م دة لم  لذا ك نت ىن ك مس همة كبيرة معريقة ىر بحث ال ا(. الغريض من ىذغير مستدل

 01المدرسة الث نرية الحكرمية في والأخرة  الظن ةسنبكريامة على تعرد سلرك العيش 
 .بكنب رو

 الظن ةسن بكريامة على تعرد سلركقهم م دة العيش من ىذا البحث ىر المرضرع 
المدرسة في  01ومجتمعو تلاميذ الفصل . بكنب رو 01المدرسة الث نرية الحكرمية في والأخرة 

شخص. تدنية دخذ العين ت المستخدمة  011  وبلغ عددىم بكنب رو 01الث نرية الحكرمية 
الستخدام الاختب ر والاستبي ن ىي تدني ت جمع البي نات و ىي دخذ العين ت الععرائية. 

 لمنتج.ة اتدنية الارتب ط للحظم استخدالتدنية تحليل البي نات و والترثيق. 
كم  يتضح من الفريضية البديلة مدبرلة  بن ءً على نت ئج تحليل البي نات  استنت ج دن 

 201 1٪ = 5دهمية مستر  في  rمن جدول   كب وىي   rxy   =1 355نت ئج الحس ب 
<  355 1>280 1 ب . بدلًا من ذلك  مةكن كت بته 280 1٪ = 0دهمية مستر  وفي 

الفريضية ق لفريضية البديلة مدبرلة و ىذه النت ئج  استن دا لى  .  %12.6 مس همة وىي 201 1
 ةسنك ن تعرد سلرك دقضل   بكريامة قهم م دة العيش   ما  يعني دنو كلم  ك ن المبدئية مريدودة

 .بكنب رو دقضل 01المدرسة الث نرية الحكرمية في والأخرة  الظن

 والأخوة الظن حسنبكرامة، تعود سلوك مساهمة فهم مادة العيش : الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Berbicara pendidikan tentu tidak akan terlepas dari pemahaman tentang 

hakikat manusia dan makna hidupnya. Manusia sebagai makluk yang berakal, 

yang diberi kebebasan memilih antara yang baik dan buruk antara pahala dan 

dosa, antara yang benar dan salah. Bagi kaum beriman, pendidikan tidak 

boleh lepas dari tuntunan agama tentang hakikat manusia dan makna 

hidupnya.
1
 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan membawa potensi yang 

dapat  di didik dan dapat mendidik disertai dengan fitrah Allah SWT, yaitu 

berupa pikiran dan perasaan dengan berbagai kecakapan dan keterampilan 

yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang  

mulia. Sesuai dengan firman Allah SWT : 

يلَ  دِ بْ َ ت ۚ لََ  ا  هَ يْ َ ل اسَ عَ ه ى ال رَ  طَ َ ي ف تِ ه ل ِ ا تَ اللَّه رَ طْ  فِ  ۚ ا  ً ف ي ِ ى هِ حَ ي لدِّ ِ كَ ل َ ه جْ مْ وَ ِ ق َ أ َ ف

ىنَ  مُ َ ل عْ َ ي اسِ لََ  ه ى ال رَ  َ ث كْ َ هه أ كِ
ََٰ ل وَ مُ  ِّ ي َ ق ْ ل هُ ا ي دِّ ال كَ  ِ ل

ذََٰ  ۚ  ِ قِ اللَّه لْ خَ ِ  ل

Artinya:“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah,(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Q.S. Ar-Ruum: 30) 

 

Pada ayat diatas Allah SWT menciptakan semua manusia  berdasarkan 

fitrahnya. Dengan  akal dan pikiran serta kemauan untuk belajar menjadikan 

pendidikan sebagai suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari manusia. 

                                                             
1
 Raihani, Pendidikan Islam dalam Masyarakat Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), Hal, viii  
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Manusia sendiri memiliki dua unsur yang menjadi tujuan pendidikan yaitu 

unsur material (jasmani) dan inmaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya 

menghasilkan ilmu pengetahuan (kognitif). Pembinaan jiwa manusia 

menghasilkan kesucian dan sopan santun (afektif), sedangkan pembinaan 

jasmaninya menghasilkan keterampilan (psikomotorik) dalam dirinya. 

Pemahaman menurut Anas Sudijono adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
2
 

Dalam Taksonomi Bloom, tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu 

kepada tiga jenis domain yakni domain kognitif, domain efektif dan domaian 

psikomotorik karena ketiganya saling berkesinambungan.
3
  

Muhamad Alim menyatakan bahwa dengan adanya kualitas 

pemahaman yang baik, maka seseorang akan terbimbing pada pola pikir, 

sikap dan tindakannya. Peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan 

kalimatnya sendiri atas apa yang dibacaa atau didengarnya, kemudian mampu 

memberi contoh lain dari yang dicontohkan guru dan menerapkan pada kasus 

lain.
4
   

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan memahami  apabila ia 

dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci 

tentang hal yang dipelajari dan mampu menerapkan hal yang dipahami 

tersebut.. Keserakahan manusia dalam berbagai usaha eksploitasi alam, telah 

menimbulkan bencana  yang mengerikan, dan telah “membunuh” ribuan 

                                                             
2
 Anas Sudijo, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), Hal, 50.  

3
 Anas Sudjono, Ibid, Hal, 50-51.  

4
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), Hal, 24.  
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manusia. Tidak hanya oleh bencana alam, kematian manusia secara sia-sia 

juga disebabkan oleh penggunaan jalan raya dengan semena-mena, konsumsi 

minuman dan obat-obatan terlarang, kekerasan dan bentrokan antarkeyakinan, 

antardesa, dan bahkan antarsaudara.  

 Angka kejahatan yang makin menanjak tinggi, berjalan sejajar dengan 

perilaku korupsi yang lebih tinggi. Pada sisi lain, sebagian masyarakat hidup 

dengan perasaan sensitif, saling curiga, egois, dan individualis. Semua hal 

tersebut telah menimbulkan kerugian yang sangat luar biasa. Kerugian 

tersebut tidak hanya bersifat materi, tetapi juga nonmateri. Kerugian materi 

berupa tingginya biaya hidup, biaya untuk berobat, kehilangan sumber 

penghasilan, dan lain sebagainya. Dapat diatasi dengan berbagai bantuan dari 

pihak lain. Akan tetapi, kerugian nonmateri, seperti hilangnya rasa aman dan 

nyaman, hidup dalam ketakutan, hingga hilangnya nyawa dengan sia-sia, 

tentu saja tidak dapat diganti atau dibayar dengan benda yang sangat mahal 

sekalipun. 

Untuk mencegah hal tersebut, tidak ada jalan atau cara lain yang harus 

ditempuh kecuali dengan selalu menjalankan perintah agama serta aturan-

aturan yang berlaku di masyarakat, baik yang tertulis berupa peraturan-

peraturan pemerintah, maupun yang tidak tertulis berupa nilai-nilai moral-etik 

yang ada di masyarakat. 



 

 
 

4 

Husnuzzan adalah sikap orang yang selalu berpikir positif terhadap apa 

yang telah diperbuat oleh orang lain.
5
 Sikap husnuzzan akan melahirkan 

keyakinan bahwa segala kenikmatan dan kebaikan yang diterima manusia 

berasal dari Allah SWT. Keburukan yang melimpah manusia disebabkan oleh 

dosa dan kemaksiatannya. Tidak seorangpun bisa lari dari takdir yang telah 

ditetapkan Allah SWT, tidak ada yang terjadi di alam semesta ini melainkan 

apa yang Dia kehendaki dan menganugrahkan kepada manusia kemampuan 

untuk memilih dan berikhtiar.   

Persaudaraan (ukhuwah) dalam Islam dimaksudkan bukan sebatas  

hubungan kekerabatan karena faktor keturunan, tetapi yang dimaksud dengan 

persaudaraan dalam Islam adalah persaudaraan yang diikat oleh tali aqidah 

(sesama muslim) dan persaudaraan karena fungsi kemanusiaan (sesama 

manusia makhluk Allah SWT.). Ukhuwah ialah  hubungan yang dijalani oleh 

rasa cinta dan di dasari oleh akidah dalam bentuk persahabatan bagaikan satu 

bangunan yang kokoh..
6
Selain itu juga terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat 10  

ىنَ  مُ حَ رْ ُ ت مْ  كُ ه ل عَ َ َ ل ىا اللَّه ُ ق ه ت ا ۚ وَ مْ  كُ يْ ىَ خَ َ أ هَ  يْ َ ب ىا  حُ ِ ل َصْ أ َ ف  ٌ ة ىَ خْ ِ ىنَ إ ُ ى مِ ؤْ مُ ْ ل ا ا  مَ ه و ِ  إ

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”(QS. Al-

Hujrat ayat 10). 

Pada ayat di atas Allah SWT. menegaskan dua hal pokok. Pertama, 

bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Kedua, jika 

                                                             
5
  Nelty Khairiyah dan Endi Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), Hal, 92. 
6
 Jurnal Cecep Sudirman Anshori, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol,14 No.1-

2016, Hal, 118. 
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terdapat perselisihan antarsaudara, kita diperintahkan oleh Allah SWT.. untuk 

melakukan islah (upaya perbaikan atau perdamaian). Apa indikasi dari suatu 

persaudaraan? Rasulullah SAW. bersabda, “Demi Allah yang menguasai 

diriku! Seseorang di antara kalian tidak dianggap beriman kecuali jika dia 

menyayangi saudaranya sesama mukmin sama seperti dia menyayangi dirinya 

sendiri.” (H.R. Bukhari) 
7
 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya husnuzzan dan ukhuwah ialah 

bagian dalam pembelajaran materi meniti hidup dengan kemuliaan.  Materi 

meniti hidup dengan kemuliaan ialah perbuatan seseorang yang menjalankan 

kehidupannya dengan sepenuhnya berpegang teguh terhadap Al-Qur’an dan 

As-Sunnah, materi meniti hidup dengan kemuliaan ini tidak hanya 

mendapatkan kemulaian di dunia, melainkan juga mendapatkan kemuliaan di 

akhirat.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. Menemukan bahwa pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemulian yang baik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, materi ini  

memberikan penguasan kepada siswa seperti: 

1. Siswa dapat menjelaskan materi meniti hidup dengan kemulian . 

2. Siswa dapat meyakini bahwa materi meniti hidup dengan kemulian ini 

merupakan ajaran yang diterapkan di dalam Islam.  

3. Siswa dapat menyebutkan manfaat dari materi meniti hidup dengan 

kemulian  

                                                             
7
 Nelty Khairiyah dan Endi Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kedikbud, 2014), Hal, 82-84. 
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4. Siswa dapat menyebutkan contoh materi meniti hidup dengan kemulian  

5. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran dengan benar sesuai dengan 

penjelas dari guru.
8
 

Demikian pada kenyataan dalam masih ditemui siswa yang belum 

membiasakan perilaku husnuzzan dan ukhuwah dalam kehidupan. Hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:. 

1. Masih ada siswa yang memilih-milih teman dan berprasangka buruk 

kepada temannya, seperti anak yang pintar berteman dengan anak yang 

sesama pintar.
9
 

2. Masih terdapatnya siswa/I yang menjelek-jelekan temannya karena fisik 

disaat luar jam pelajaran. 

3. Masih ada siswa yang berprasangka buruk kepada guru ketika guru tidak 

masuk.  

4. Masih ada siswa berprasangka buruk kepada guru, ketika mendapat nilai 

rendah di antara teman-temannya.
10

 Solusi yang guru ambil yakni 

menyebutkan kesalahan siswa tersebut dan menyuruh siswa tersebut 

tidak mengulangi kesalahan lagi. 

5. Masih adanya siswa/I yang bertengkar sesama teman mengenai hal yang 

kecil. Bagi siswa yang bertengkar disekolah, ketika itu juga guru 

menyelesaikan permasalahan siswa/I. Kemudian memberikan hukuman 

seperti membersihkan perkarangan sekolah dan membersihkan toilet.  

                                                             
8
 Observasi pada tanggal 7 Oktober 2019, pukul 10:30. 

9
 Observasi saat PPL di SMA N 10 Pekanbaru, pada tanggal 22 oktober 2019 

10
 Wawancara dengan siswa/I kelas X SMA N 10 Pekanbaru pada tanggal 12 November 

2019 
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6. Masih ada siswa yang berprasangka buruk kepada temannya ketika 

kehilangan pena atau buku. Hal yang dilakukan guru saat itu 

menyelesaikan permasalahan dan menyuruh siswa/I yang  minta maaf 

kepada siswa yang tertuduh.
11

  

Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Kontribusi Pemahaman Materi Meniti Hidup dengan Kemuliaan 

terhadap Pembiasaan Perilaku Husnuzzan dan Ukhuwah di SMA Negeri 

10 Pekanbaru”.  

 

B.  Penegasan Istilah  

1. Kontribusi  

 Kontribusi adalah sumbagan atau pasukan terhadap suatu 

perkumpulan maupun usaha yang dijalankan.
12

 Kontribusi yang 

dimaksudkan dengan penulis ialah keterlibatan atau peran dalam suatu 

kegiatan bersama.  

2. Pemahaman  

  Pemahaman yang dimaksud penulis ialah kemampuan berfikir 

untuk kesanggupan seseorang untuk menguasai sesuatu yang telah 

diketahuinya melalui proses belajar.  

  

                                                             
11

 Observasi dan wawancara bersama guru di SMA N 10 Pekanbaru pada tanggal 7-10 

Oktober 2019 
12

 Kbbi Online, (Http:We.id/Kontribusi), diakses pada hari selasa. 
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3. Prasangka Baik (Husnuzzan) 

  Prasangka baik yang dimakudkan penulis ialah sikap mental 

seseorang yang senantiasa melihat segala sesuatu dengan pandangan yang 

baik dan positif.  

4. Ukhuwah (Persaudaran) 

  Ukhuwah yang dimaksudkan penulis ialah hubungan yang terjalin 

antara sesama manusia yang berlandaskan pada sejumlah hal seperti 

hubungan darah, agama, sebagai sesama makhluk dan lain sebagiannya.   

 

C.  Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh pemahaman siswa mengenai materi meniti hidup 

dengan kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan 

ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru?. 

b. Bagaimana tingkat pemahaman siswa tentang materi meniti hidup 

dengan kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan 

ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru?. 

c.  Seberapa besar  kontribusi pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah  

  Mengingat terbatasnya kemampuan dan kesanggupan penulis 

untuk meneliti masalah-masalah yang dipaparkan, maka  penulis teliti 

hanya pada masalah kontribusi pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah  

 Bertolak dari pembahasan masalah, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya yaitu: “Seberapa besar kontribusi pemahaman 

materi meniti hidup dengan kemulian terhadap pembiasaan perilaku 

husnuzzan dan ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Untuk mengetahui besarnya kontribusi pemahaman materi meniti 

hidup dengan kemuliaan terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan 

ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis yakni 

pencapaian gelar sarjana (S1) Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Suska Riau.  

b. Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi sekolah dalam 

meningkatkan berbagai hal untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. 
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BAB II  

PEMBAHASAN  

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Materi Meniti Hidup Dengan Kemuliaan  

a. Pengertian Pemahaman  

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami sesuatu 

yang berarti mengetahui terlebih dahulu tentang sesuatu hal serta 

melihatnya dari berbagai segi,  menguraikan, menerangkan, atau 

memperluas arti suatu istilah.
13

 

Pemahaman didefenisikan sebagai proses berpikir dan belajar. 

Dikatakan demikian karena untuk menuju kearah pemahaman perlu 

diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, 

perbuatan dan cara memahami.
14

 Dalam Taksonomi Bloom, 

“kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada 

pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuann tidak 

dipertanyakan, sebab untuk dapat dipahami, perlu terlebih dahulu 

mengetahui atau mengenal”.
15

 

Pemahaman menurut Ngalim Purwanto adalah “tingkat 

kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti 

                                                             
13

 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assesment Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 

2014), Hal, 61. 
14

 W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1991), 

Hal, 636. 
15

 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2008), Hal, 24. 
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atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, ia 

tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari 

masalah atau fakta yang ditanyakan, maka operasi nya dapat 

membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, 

menginterprestasikan, menjelaskan, mendemostrasikan, memberi 

contoh, memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan”.
16

  

Ranah kognitif menunjukan adanya tingkatan-tingkatan 

kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. 

Dapat dikatakan bahwa pemahaman itu tingkatannya lebih tinggi 

daripada sekedar pengetahuan. 

Suharismi menyatakan bahwa pemahaman bagaimana seorang 

mempertahankan, pembedaan, menduga, menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan beberapa contoh, menuliskan kembali, di minta untuk 

membuktikan bahwa ia memahami diantara fakta-fakta konsep.
17

  

Berdasarkan teori maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan berfikir untuk menangkap arti kesanggupan 

seseorang untuk menguasai suatu yang telah diketahuinya melalui 

proses belajar. Pemahaman termasuk tahapan pada ranah kognitif, 

siswa dituntut untuk mengingat, memahami, dan menganalisis tentang 

apa yang telah dipelajari. Sehingga siswa mampu mengekspresikan 

                                                             
16

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajar, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 1997), Hal, 44. 
17

 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009),Hal, 118. 
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sikap, serta mampu menguasai dan melakukan keterampilan yang 

berkaitan dengan aspek gerak. 

Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami 

sesuatu yang dimaksudkan secara mendalam, hanya sekedar 

mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari suatu yang 

dipelajari. Dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa 

menghafal, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap 

makna dari suatu yang dipelajari dan juga mampu memahami konsep 

dari pelajaran tersebut.  

b. Tingkat Pemahaman  

Pemahaman merupakan subtaksonomi yang membahas tentang 

kegiatan mental dan sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai 

ketingkat yang paling tinggi, yakni evaluasi. Ranah kognitif terdiri 

dari atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Pengetahuan (knowledge) yaitu, siswa dituntut untuk bisa 

mengingat informasi yang telah diterima sebelumnya, minsalnya 

fakta, terminology, rumus, strategi pemecahan masalah, dan lain 

sebagainya.  

2) Pemahaman (comprenshion) yaitu, menjelaskan pengetahuan dan 

informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. 
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3) Penerapan (application) yaitu, kemampuan yang menggunakan 

atau menerapkan informasi yang telah dipelajari pada situasi yang 

baru.  

4) Analisis (analysis) yaitu, kemampuan mengiidentifikasi, 

memisahkan serta membedakan pada suatu fakta, pendapat, 

asumsi, kesimpulan dan memeriksa setiap komponen untuk 

melihat apakah ada tidaknya kontradiksi. Jadi, siswa bisa 

diharapkan menghubungkan gagasan dengan cara 

membandingkan antara gagasan tersebut sesuai dengan standar, 

prinsip serta prosedur yang dipelajari.  

5) Sintentis (synthesis) yaitu kemampuan siswa dalam mengaitkan 

dan menyatukan pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola 

baru yang lebih menyeluruh.
18

 

6) Evaluasi (evaluation) yaitu, peserta didik bisa memberikan 

penilaian tentang ide, atau informasi baru. Bisa mengambil 

keputusan juga memberikan pendapat sesuai dengan penilaian 

menggunakan kriteria tertentu sebuah situasi, pernyataan, nilai-

nilai ide mampun informasi. 
19

  

Tingkat pemahaman termasuk kedalam domain kognitif, tipe ini 

lebih tinggi dari tipe pengetahuan yang juga merupakan tingkat 

pertama dalam ranah kogntif, pemahaman juga memerlukan 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep.  

                                                             
18

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), Hal, 151-152. 
19

 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), Hal, 

103.  
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c. Indikator-indikator Pemahaman  

Siswa apabila dikatakan mampu memahami pada suatu materi 

pembelajaran. Apabila siswa telah mampu memahami indikator sesuai 

yang diharapkan.   

1) Bisa mendeskripsikan dan mampu menerjemahkan 

2) Bisa menunjukan perilaku berhusnuzzan dan ukhuwah 

3) Pemahaman tidak hanya mengingatkan fakta, tetapi juga berkenaan 

dengan menjelaskan makna.  

4) Siswa bisa kembali menjelaskan materi yang telah mereka 

pelajari.
20

  

5) Siswa dapat mengabastrasikan sebuah konsep atau prinsip yang 

menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri 

setiap contohnya dan menarik hubungan di antara ciri-ciri tersebut.   

6) Siswa dapat membandingkan mendeteksi persamaan dan perbedaan 

antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau situasi.  

7) Bisa meneliti secara lebih mendalam pemahaman dan 

membentukan perilaku husnuzzan dan ukhuwah.  

8) Bisa memberikan sebuah contoh. Siswa bisa dikatakan memahami 

materi meniti hidup dengan kemulian, apabila dia mampu 

membiasakan perilaku husnuzzan dan ukhuwa.   

  

                                                             
20

 Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP, 

(Jakarta: Kecana, 2008), Hal, 45.  
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d. Materi Meniti Hidup Dengan Kemulian  

1) Defenisi materi meniti hidup dengan kemulian  

Yang dimaksudkan dengan materi meniti hidup dengan 

kemulian dalam konteks agama, ialah dimana seseorang 

menjalankan kehidupannya dengan sepenuhnya berpegang teguh 

terhadap Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Segala aktivitasnya baik dari 

hal paling sepele sampai paling kompleks, tetap berlandaskan 

terhadap Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

Contohnya dari hal bersosialisasi dengan masyarakat, 

mencari pekerjaan, adab aktivitas sehari-hari, mencari makan, dan 

seterusnya. Semuanya dilandaskan berdasarkan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah, itulah maksud dari meniti hidup dengan kemuliaan. 

Meniti hidup dengan cara ini tidak hanya mendapatkan 

kemulian di dunia, melainkan juga mendapatkan kemulian di 

akhirat.
21

  Selain itu juga maksud dengan meniti hidup dengan 

kemulian ialah menjalani hidup di bawah syariat Islam yang telah 

di tetapkan Allah SWT melalui kitab Al-Qur;an dan sesuai aturan 

dan contoh dari Rasulullah SAW. 

2) Ciri-ciri Hidup yang Mulia  

Termasuk cita-cita manusia dicipta oleh Allah itu adalah 

agar menjadi orang yang hidupnya mulia dan  dimuliakan. Apalagi 

yang memuliakan Allah. Semua orang normal pasti pengen 

                                                             
21

https://brainly.co.id/tugas/649722#:~:text=Pembahasan%20%3A,%E2%80%93%20qur
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hidupnya dengan mulia. Nabi Muhammad SAW berkata jika ingin 

hidup kita mulia di dunia dan akhirat ada 5 hal yang harus 

dijalankan:   

a) Orang yang selalu mengisi hidupnya untuk beribadah ke Allah. 

Sebetulnya urusan kepada Allah itu simple. Dihitung ibadah jika 

kita diperintahkan Allah menggerjakan apa yang diperintahkan 

Allah dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya.  

b) Orang yang hidupnya bermanfaat. Contohnya berbahagialah 

orang yang mempunyai perabot rumah tangga yang sering 

meminjamkan kepada tetangganya itu adalah ciri Allah 

memberikan keberkahan. Apa yang dimiliki berarti lebih 

bermanfaat.  

c) Orang yang hidupnya tidak menakutkan. Tidak membuat orang 

lain khawatir dan cemas. Tidak membuat orang lain nyaman. 

Berarti dia adalah orang baik. Orang baik itu di mana saja dia 

berada membuat orang lain hatinya tentram. 

d) Orang yang tidak mengharap pemberian orang lain. Jika diberi 

sesuatu oleh orang lain. Jika tidak diberi tidak jadi masalah. 

Memang bukan rejekinya.  

e) Orang yang sungguh-sungguh menyiapkan bekal untuk 

kematiaanya. Bekal yang bisa membuat hidup di kuburnya 

nyaman, di akhiratpun nyaman.   
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3) Macam-macam Materi Meniti Hidup Dengan Kemulian  

a) Mujahadah an-nafs (Kontrol Diri)  

b) Prasangka baik (husnuzzan) 

c) Persaudaraan (ukhuwah) 

 

2. Husnuzzan (Berprasangka Baik) 

a. Defenisi Husnuzzan 

Secara bahasa husnuzzan berasal dari dua kata, yaitu husnu dan zan 

yang artinya berbaik sangka. Secara istilah husnuzzan diartikan dengan 

berbaik sangka terhadap segala ketentuan dan ketetapan Allah yang 

diberikan kepada manusia.
22

   

Husnuzzan merupakan salah satu bagian dari akhlak terpuji. 

Husnuzzan adalah mengambil anggapan yang baik ataupun positif 

terhadap sesuatu yang terjadi dalam kehidupan. Lawan dari husnuzzan 

adalah su‟uzan yang artinya berburuk sangka, su‟uzzan haram 

hukumnya. Berburuk sangka adalah perbuatan yang tidak diperbolehkan 

karena dapat mengkakibatkan permusuhan dan retaknya persaudaraan.
23

 

Bebaik sangka dan berburuk sangka merupakan bisikan jiwa, yang dapat 

diwujudkan melalui perilaku yakni ucapan dan perbuatan. 
24

  

Sebagaimana Allah SWT berfirman: Artinya: “Wahai orang-orang 

yang beriman Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian 

                                                             
22

 Roli Abdulah Rohman, Menjaga Akidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2009), Hal, 86.  
23

 T. Ibrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak 2, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2009), Hal, 103-113.  
24

 JURNAL AKRAB JUARA, Volume 3 Nomer 2 Edisi Mei 2018 (28-39) 
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prasangka itu dosa dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjung 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan 

berdakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat, 

Maha penyang. (QS. Al-Hujurat {49} ayat 12).
25

  

Menurut Pinandito, husnuzzan menjadi sebuah landasan pokok 

bagi manusia dalam berpikir positif atas segala peristiwa yang dialami. 

Imam Ja‟far Shadiq berkata: Berprasangka baik kepada Allah SWT 

berarti bahwa kamu tidak boleh berharap kecuali kepada-Nya dan kamu 

tidak boleh takut terhadap apapun kecuali dari dosa-dosa yang kamu 

lakukan.
26

 

b. Dasar Kewajiban Husnuzzan 

Sagir menegaskan bahwa setiap manusia perlu untuk berhusnuzzan 

kepada Allah SWT , Rasul SAW, orang-orang saleh dan sekalian orang 

mukmin. Allah masih menyembuyikan 4 hal dari makhluk hidupnya 

yakni sebagai berikut: 

1) Allah menyembunyikan keridhan-Nya dalam ketatan yang kecil 

sekalipun. 

2) Allah meyembunyikan kemurkaan-Nya dalam kemaksiatan yang kecil 

sekalipun. 

3) Allah menyembuyikan rahasia-rahasia-Nya pada ciptaan-Nya. 

4) Seantiasa bertaqarrub dan berdoa kepada-Nya. 

                                                             
25

 Teguh Prawiro, Akidah Akhlak, (Jakarta: Yudhistira, 2011), Hal, 103. 
26

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalan Persepektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

Hal, 219-220. 
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Dalam surat Al-Hujurat ayat 12, kewajiban berhusnuzzan 

ditunjukkan dalam bentuk perintah untuk menghindari sikap su‟uzzan 

yakni sebagai berikut: Artinya: “ Wahai orang yang beriman jauhilah 

banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian orang lain dan janganlah 

ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di 

antara kamu yang suka memakan dagiang saudarannya yang sudah mati? 

Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”(QS. Al-Hujurat {49} 

ayat 12). 

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman menjauhi sifat yang berburuk sangka, mencari-cari 

kesalahan orang lain, dan menggunjing sesama manusia khususnya bagi 

orang yang beriman. Hal ini termasuk dosa yang mana dalam ayat ini 

bagi orang yang menggunjing diibaratkan dengan memakan daging 

saudaranya sendiri. Jadi sebagai manusia selayaknya menerapkan 

perilaku yang husnuzzan dan bukan yang sebaliknya.  

Berprasangka baik (husnuzzan) sangatlah penting untuk dimiliki 

oleh yang beriman. Sebaliknya prasangka buruk adalah perbuatan yang 

harus kita jauhi dan dihindari.
27

 

  

                                                             
27

 Nelty Khairiyah dan Endi Suhendi Zen, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), Hal , 92 
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c. Macam-macam Husnuzzan 

1) Husnuzzan kepada Allah SWT 

Berprasangka baik kepada Allah SWT merupakan bentuk ibadah 

sekalipun tidak nampak secara fisik-motorik. Hal ini menunjukkan 

bahwa didalam Islam, perilaku tidak hanya sesuatu yang nampak saja 

(behavioural), melainkan perbuatan hati („amal al-qalb) juga dianggap 

sebagai perilaku yang harus dipertanggung jawabkan dan memiliki 

konsekuensi atasnya. Maka psikologi Islam mengakui adanya analisis 

ilmiah atas potensi-potensi metafisik manusia seperti hati (qalb), jiwa 

(nafs), dan ruh.
28

  

Psikologi Islam berusaha untuk menjelaskan seluruh fenomena 

psikis manusia, baik al-zham adalah perilaku hati yang sebenarnya 

tidak bisa dilihat namun bisa dianalisis dengan indikator-indikator 

yang sudah dijelaskan di dalam teks Al-Qur‟an, Hadist dan berbagai 

keterangan dari pra ulama.  

Adapun menurut Al-Nawawy, berprasangka baik kepada Allah  

SWT adalah anggapan seseorang bahwa Allah akan selalu 

memberikan kasih sayang kesehatan, dan kemaafan. Aspek merasakan 

kemaafan Tuhan sangat penting dimasukkan sebagai salah satu 

indikator husn al-zhann, karena sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam Hadist bahwa dalam konteks ini berprasangka buruk karena 

                                                             
28

 Husn Al-Zhann:Konsep Berpikir Positif dalam Presepektif Psikologi Islam dan 

Manfaat Bagi Kesehatan Mental Proyeksi, Vol.7 (1) 2012, 1-31. Hal, 3. 
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terhadap Allah ketika menjelang kematian, dalam konteks ini 

berprasangka buruk karena dosa-dosanya tidak diampuni.  

Yang dilakukan oleh para tabi’iin. Salah satunya Sahiil (dalam 

ibn Abi al-Dunyaa) yang selalu mengatakan bahwa dirinya telah 

melakukan banyak dosa, namun tetap dirinya yakin dan  berprasangka 

baik kepada Allah akan mengampuni dosa-dosannya.
29

  

Husnuzzan terhadap Allah SWT artinya berbaik sangka pada Alah 

SWT. Tuhan yang Maha Esa, pencipta alam semesta dan segala isinya 

yang bersifat dengan segala sifat kekurangan.
30

  

2) Husnuzzan Kepada Diri Sendiri 

Husnuzzan terhadap diri sendiri yaitu sikap dan berperilaku orang 

beriman dan bertakwa kepada Allah dengan menerima apa adanya dan 

tetap berbaik sangka kepada Allah dan tidak menyesal keadaan dan 

keberadaannya. 

 Orang yang memiliki sikap husnuzzan kepada diri sendiri akan 

senantiasa memiliki semangat yang tinggi untuk meraih sukses dalam 

setiap langkahnya yang dimilikinya, sekaligus menerima kelemahan 

yang ada pada dirinya, sehingga ia dapat mengetahui kapan ia harus 

maju dan tampil di depan dan kapan harus menahan diri karena tidak 

punya kemampuan.
31

 Husnuzzan terhadap diri sendiri terbagi dalam 

beberapa contoh yakni: 

 

                                                             
29

 Husn Al-Zhann, Konsep Berpikir Positif dalam Persepektif Psikologi Islam dan 

Manfaatnya Bagi Kesehatan Mental Proyeksi, Vol 7 (1) 2012, 1-31. Hal, 9. 
30

 YAYASAN AKRAB PEKANBARU, Jurnal AKRAB JUAR Volume 3 Nomor 2 Edisi 

Mei 2018 (28-39), Hal 32. 
31
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a) Percaya diri  

Percaya diri termasuk sikap dan perilaku yang terpuji yang 

harus dimiliki oleh setiap Muslim/Muslimah karena seseorang yang 

percaya diri tentu akan yakin terhadap kemampuan dirinya, 

sehingga ia berani mengeluarkan pendapat dan berani pula 

melakukan suatu tindakan..  

b) Gigih  

Gigih dapat diartikan bersungguh-sungguh dalam meraih 

sesuatu. Sikap dan perilaku gigih dalam meraih yang positif 

termasuk sikap mahmudah (sikap terpuji) dan akhlak karimah. 

Setiap muslim dan muslimah wajib memiliki sikap gigih. Sikap 

gigih hendaknya diterapkan dalam kehidupan antara lain dalam hal 

berikut: Ibadah, Menuntut ilmu, Berkerja keras, Berinsiatif 

3) Husnuzzan terhadap sesama manusia 

Husnuzzan merupakan sikap mental terpuji, yang mendoring 

pemiliknya untuk bersikap, bertutur kata, dan berbuat yang baik dan 

bermanfaat. Perwujudan dari husnuzzan itu hendaknya diterapkan 

dalam kehidupan berkeluarga bertetangga dan bermansyarakat.  

a) Kehidupan berkeluarga  

Untuk mewujudkan rumah tangga yang memperoleh rida dan 

rahmat Allah SWT, bahagia dan sejahtera, baik di dunia maupun di 

akhirat. 
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(1)  Pasangan suami-istri hendaknya saling berprasangka baik 

dan tidak saling curiga, saling memenuhi hak dan 

melaksanakan kewajiban masing-masing dengan sebaik-

baiknya. 

(2)  Hubungan anak-anak dan orang tua dilandasi dengan 

prasangka baik dan saling pengertian. 

(3)  Anak-anak berbakti dan menyenangkan hati orang tua. 

(4)  Orang tua memberi kepercayaan diri pada anak agar anak 

bisa mengembangkan diri dan melakukan hal-hal yang 

bermanfaat. 

b) Kehidupan bertetangga 

(1) Saling menghormati dan menghargai, baik secara sikap, ucapan 

lisan dan perbuatan. Menghormati tetangga merupakan tanda-

tanda dari manusia beriman:“Barangsiapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya menghormati 

tetangganya.” (H.R. Muslim) 

(2)  Berbuat baik pada tetangga dengan cara melakukan kewajiban 

terhadap tetangga dan perbuatan lainnya yang 

bermanfaat.“Tidak akan masuk surga orang yang tetangganya 

tidak merasa aman dari gangguan-gangguannya.”(H.R. 

Muslim). 
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c) Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ialah 

terwujudnya kehidupan yang aman, tenteram, adil dan makmur, 

dibawah ampunan dari ridha Allah SWT.  

d. Membiasakan Diri berlaku Husnuzzan 

Setiap Muslim/Muslimah, hendaknya membiasakan diri dengan 

berperilaku husnuzzan terhadap Allah SWT, terhadap diri sendiri 

maupun terhadap sesama manusia. 

Seorang muslim atau muslimah yang berperilaku husnuzzan 

terhadap Allah SWT, tentu akan senantiasa bertakwa kepadanya, di 

mana pun dan kapan pun dia berada. Ia akan selalu bersyukur pada 

Allah SWT bila berada dalam situasi yang menyenangkan dan akan 

senantiasa bersabar bila berada dalam keadaan yang menyusahkan. 

Seorang muslim atau muslimah yang berperilaku husnuzan 

terhadap dirinya sendiri, tentu akan membiasakan diri dengan bersikap 

dan berperilaku terpuji yang bermanfaat bagi dirinya, seperti percaya 

diri, gigih, dan banyak berinisiatif yang positif. 

Demikian juga, setiap muslim atau muslimah hendaknya 

membiasakan diri untuk berperilaku husnuzzan terhadap manusia, 

baik dalam kehidupan berkeluarga dan bertetangga, maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Jika setiap 

muslim atau muslimah serta masyarakat membiasakan perilaku 
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husnuzzan dalam kehidupannya maka mereka akan memperoleh 

kebaikan..
32

 

e. Contoh-contoh Husnuzzan 

1) Memberi apresiasi atas prestasi yang dicapai oleh teman atau orang 

lain dalam bentuk ucapan atau pemberian hadiah.  

2) Menerima dan menghargai pendapat teman/orang lain meskipun 

pendapat tersebut berlawanan dengan keingan kita. 

3) Memberi sumbagan sesuai kemampuan kepada peminta-minta yang 

dating ke rumah kita. 

4) Turut serta dalam kegiatan-kegiatan social baik di lingkungan 

rumah, sekolah, ataupun masyarakat. 

5) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepada kita dengan penuh 

tanggung jawab. 
33

 

3. Ukhuwah (Persaudaran) 

a. Defenisi Ukhuwah 

Ukhuwah dalam bahasa Arab berasal dari kata “akha”, yang 

melahirkan kata “al-akh”. “akhu” yang pada dasarnya berarti 

“memberikan sebuah perhatian. Kemudian berkembang artinya menjadi 

“sahabat atau teman. Dari makna dasar memperhatikan ini bahwa setiap 

insan yang bersaudara mengharuskan saudara, sehingga juga harus tetap 

                                                             
32
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bersama, bergabung ikut serta atau berpartisipasi dalam setiap keadaan, 

karena manusia adalah makhluk social yang saling membutuhkan.
34

 

Dalam surat al-Hujurat ayat 10 tersebut menggunakan kata ikhwah 

bagi persaudaran antar-iman/Islam. Padahal kata ikhwahii , seperti telah 

dikemukakan, lebih bermakna persaudaran karena ikatan keturunan. Al-

Qur‟an dan Hadis sebenarnya tidak memberikan defenisi yang jelas 

mengenai apa itu Ukhuwah Islamiyah. Yang  Al-Qur‟an adalah contoh-

contoh praktis mengenai ukhuwah itu. Selain itu contohnya adalah Surah 

Al-Hujrat ayat 10 tadi.
35

  

Dalam kamus-kamus bahasa, ditemukan bahwa kata akh juga 

digunakan dalam arti teman akrab atau sahabat. Dalam Al-Qur‟an, kata 

akh dalam bentuk tunggal ditemukan sebanyak 52 kali, sebagian dalam 

arti saudara kandung-seperti pada ayat-ayat yang berbicara tentang 

kewarisan, dan sebagian lainnya dalam arti saudara sebangsa walau tidak 

seagama.
36

 

Menurut Quraish Shihab, ukhuwah adalah “Persaudaran yang 

bersifat Islami atau yang diajarakan oleh Islam”. Sebab Al-Qur‟an dan 

Hadis memperkenalkan bermacam-macam persaudaran, antara lain 

persaudaran atas dasar kebangsaan dan kemanusiaan.
37
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Setiap orang Islam mempunyai keyakinan yang sama terhadap Allah 

SWT. Mereka sama-sama melakukan shalat, puasa dan peraturan-

peraturan Agama Islam lainnya, walaupun kedudukan mereka tidak 

sama, tempat tinggal mereka dan warna kulit mereka berlainan. 

Semua orang Islam tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya, 

berpedoman kepada kita Al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Karena 

persamanan keyakinan itu, Islam menghendaki agar semua ummat Islam 

tidak hanya bersaudara dalam hubungan keluarga, tetapi juga bersaudara 

dalam hubungan seagama.
38

 

Persaudaran (ukhuwah) dalam Islam dimaksudkan bukan hanya 

sebatas hubungan kekerabatan karena faktor keturunan, tetapi yang 

dimaksudkan dengan persaudaran dalam Islam adalah persaudaran yang 

diikat oleh tali aqidah (sesama muslim) dan persaudaran karena fungsi 

kemanusiaan (sesama manusia makhluk Allah SWT). 

 Kedua persaudaran tersebut sangat jelas dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW. Yaitu mempersaudarankan antara kaum Muhajirin 

dan kaum Anshar, serta menjalin hubungan persaudaraan dengan suku-

suku lain yang tidak seiman dan melakukan kerja sama dengan 

mereka.
39

  

Bila rasa persaudara telah tumbuh dalam hati masing-masing tentu 

antara satu dengan yang lain terjalin hubungan yang akrab. Semuanya 
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akan saling harga menghargai, hormat menghormati, percaya 

mempercayai, tolong menolong dan sebagainya.  

Masyarakat yang seperti itulah yang dikehendaki oleh ajaran Islam, 

yakni masyarakat yang merasa bersaudara di antara satu dengan yang 

lain. Masyarakat yang seperti itu akan sanggup menciptakan persatuan 

yang kekal.  

Rasa persaudaran yang tidak ada bandingannya adalah rasa 

persaudaraan yang ditanamkan oleh Nabi Muhammad SAW, kepada 

kaum Muhajirin dan Anshar. Kaum Muhajirin yang datang dari Mekkah 

disambut dengan hati yang tulus ikhlas oleh kaum Anshar. Kaum 

Muhajirin yang tidak membawa apa-apa dari kampung halamannya 

tetapi kaum Anshar menyediakan sebagian dari hak miliknya kepada 

mereka. Perlakuan kaum Anshar sangat menyenangkan, sehingga kaum 

Muhajirin merasa seperti di daerahnnya sendiri dan seolah-olah berada 

di tengah-tengah keluargannya.  

Perasan bersaudara yang ditanam oleh Nabi Muhammad telah 

menimbulkan suasana tenram, damai dan ramah tamah di antara orang 

Islam. Mereka menjadi kuat dan disegani oleh orang-orang yang berada 

di Madinah dan sekitarnya.
40

  

Persaudara yang dimaksud dalam surah Al-Hujurat ayat 10 

dikaitkan dengan kualitas keimanan seseorang. Jika orang bisa 

bersaudara dengan tulus, ia berada dalam keimanan yang berharus 
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melengkapi keimanannya dengan tobat dan takwa yang dengan cara 

demikian ia dipastikan akan membangun relasi ukhuwah.  

Menganggap orang lain sebagai saudara ternyata tidak sekedar 

ekspresi pragmatis dalam kehidupan. Tidak sekedar siasat agar dalam 

kesulitan menjalani kehidupan, ada orang lain yang bisa membantu kita 

dengan tulus, tetapi lebih dari itu menunjukkan kualitas keimanan. 

Kaitan dua hal ini, iaman dan ukhuwah.
41

 

b. Dasar Hukum Ukhuwah  

1) Dasar dalam Al-Qur‟an  

a) Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Hujrat ayat 10  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah 

bersaudara. Karena itu, damaikanlah kedua saudara kalian, dan 

bertakwalah kalian kepada Allah supaya kalian mendapatkan 

rahmat.” 

b) Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat A;-Imran ayat 103 

Artinya: “Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali 

Allaah dan janganlah kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah 

nikmat Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan 

maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu 

menjadi bersaudara. 
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2) Dasar dari Al-Hadis 

a) Hadist Rasulullah SAW: 

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam 

hal saling mencintai, saling mengasihi, dan saling menyayangi 

adalah bagaikan satu jasad, jika salah satu anggotanya menderita 

sakit, maka seluruh jasad juga merasakan (penderitaannya) 

dengan tidak bisa tidur dan merasa panas” 

b) Hadis yang diriwayatkan dari Nu‟man bin Bsyir ra: bahwa 

Rasulullah SAW bersabda:  

Artinya: “Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling 

mencintai, saling mengasihi dan saling menyayangi, seperti satu 

tubuh. Apabila satu organ tubuh merasa sakit, akan menjalarkan 

kepada semua organ tubuh yaitu tidak dapat tidur dan merasa 

demam”. (H.R. Muslim)  

c. Bentuk Ukhuwah dalam Islam 

1) Ukhuwah fil „Ubudiyah yaitu seluruh makhluk adalah 

bersaudara dalam arti memiliki persamaan. (Q.S Al-An‟am 

ayat 38).
42

 Persamaan ini, antara lain dalam ciptaan dan 

ketundukkan kepada Allah dan kesamaan dan proses 

penyembahan hanya saja caranya yang berbeda.
43

  

                                                             
42

 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an. Bandung: Mizan Pustaka , 

1992, Hal, 561 
43

 Mila Amelia, Mempererat Ukhuwah Islamiyah di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: 

Makmood Publishing, 2020), Hal, 20. 
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2) Ukhuwah fil insaniyah yaitu seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena mereka bersumber dari ayah-ibu yang satu 

sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Hujrat ayat 12.  

3) Ukhuwah fil wathaniyah wa nasab, yaitu persaudaran dalam 

seketurunan dan kebangsaan, seperti diisyaratkan dalam ayat 

“Wa ila Adin akhahum Huda”. QS. 7:65, 11:50), “Wa Ha 

Tsamuda Akhahum shliha” (QS. 11:61, 7:73), “Wa ila 

Madyana akhohum Syu‟aiba”
44

  

4) Ukhuwah fi din al-Islam, yaitu persaudaran antara sesama 

umat muslim. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-

Hujurat ayat 11. 
45

 

Makna dan macam-macam persaudaran tersebut di atas adalah 

berdasarkan pemahaman terhadap teks ayat-ayat Al-Qur‟an. Ukhuwah 

yang secara jelas dinyatakan oleh Al-Qur‟an adalah saudara seagama 

Islam, dan persaudaraan yang jalinannya bukan karena agama 
46

 

Selain itu juga keempat bentuk ukhuwah di atas mempunyai 

kesamaan, yaitu adanya anjuran untuk hidup mempunyai kesamaan, 

hidup rukun, saling menghormati, bantu- membantu kerja sama, 

tenggang rasa, solidaritas social, dengan menundukkan pada posisinya 

masing-masing sesuai dengan ciri khas bentuk ukhuwah yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  

                                                             
44

  Muhammad Quraish Shihab, Op.Cit, Hal, 562. 
45

 Mila Amalia, Op.Cit, Hal, 22. 
46

 At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir volume 4 No. 2, Desember 2019, Hal, 349. 



 32 

d. Prinsip Ukhuwah Islamiyah 

   Ukhuwah Islamiyah adalah hal yang sangat penting dan mendasar 

bagi kehidupan manusia. Ukhuwah Islamiyah juga menjadi salah satu 

ukuran keimanan yang sejati bagi umat muslim. Ketika Rasulullah saw. 

berhijrah ke Madinah, yang dilakukan pertama kali oleh Beliau yaitu 

Al-Muakhah (mempersaudarakan), yakni mempersaudarakan sahabat 

dari Mekkah (Kaum Muhajirin) dengan sahabat yang berada di 

Madinah (Kaum Anshar).  

  Hal ini terlihat jelas bahwa dalam suatu komunitas masyarakat 

muslim sangat penting adanya nilai-nilai persaudaran di antara sesama 

manusia. Dalam menjalin persaudaran sesama kaum muslim harus 

dibangun landasan keimanan dan akidah. Karena menjali hubungan 

persaudaraan antara kaum muslim merupakan sebuah anugerah atau 

nikmat yang begitu besar dari Allah SWT.  

  Suatu hubungan yang paling kuat adalah hubungan yang menjalin 

persaudaraan karena Allah SWT. Dari uraian diatas yang menjadi 

prinsip ukhuwah Islamiyah adalah sebagai saudara seiman harus saling 

menyayangi, menghormati, serta menghilangkan ketiga penyakit hati 

yang dapat menyebabkan cerai berai atau perpecahan, pertentangan 

dalam ukhuwah islamiyah.  

 Dengan banyaknya persamaan-persamaan antara sesama akan 

semakin kuat hubungan persaudaraan yang dijalin. Kesamaan iman 

menjadi dasar utama dalam pergaulan dikalangan umat mukmin dan 

melahirkan rasa kasih sayang antarasesama. Dari kasih sayang itulah 
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muncul dari dalam diri kita pola hubungan antarsesama dalam 

memandang orang lain sebagaimana memandang diri kita sendiri. 
47

 

e. Hikmah dan Manfaat Ukhuwah  

Ada beberapa hikmah yang harus kita ambil pelajaran untuk 

menjalini ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan kita sehari-hari 

sehingga Allah SWT senantiasa menurukan di dunia ini antara lain: 

1) Hikmah Ukhuwah 

a) Terciptanya solidaritas yang kuat antara sesama muslim. 

Seseorang mulim akan lebih peduli dan memberikan perhatian 

yang lebih peduli dan memberikan perhatian yang lebih kepada 

saudaranya sesama muslim. Dari sikap inilah Islam dan kaum 

muslim akan semakin kuat dalam berbagai hal, termasuk 

secara ekonomi sehingga terhindar dari jurang kemiskinan.  

b) Terciptanya persatuan dan kesatuam bangsa. Apabila seorang 

muslim mampu memberikan kasih sayang terhadap muslim 

lainnya, dan kasih sayang itu diwujudkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, kita akan merasakan betapa nikmatnya 

kebersamaan sebagai umat Islam dan bangsa yang kuat dan 

kukuh dan tidak muda diadu domba yang sarat akan 

perpecahan. Apalagi dengan sikap ikhlas karena mengharap 

ridha Allah 
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c) Terciptanya kurukunan hidup antara sesama warga 

masyarakat. Apabila seorang muslim mampu menghargai dan 

menghormati orang lain dalam berbagai hal, termasuk 

menghormati dan menghargai terhadap adanya perbedaan, baik 

dalam hal bahasa, budaya, maupun pemahaman agama yang 

serat akan perbedaan mazhab dan pendapat, kita akan 

merasakan betapa nikmatnya hidup rukun dalam sebuah 

perbedaan yang dibingkai atas dasar ukhuwah Islamiyah 

dengan menganggap perbedaan sebagai rahmat atas kasih 

sayang Allah kepada semua hamba-Nya. 

2) Manfaat Ukhuwah  

Ukhuwah Islamiyah selain memiliki hikmah, juga dapat 

memberi manfaat baik yang bersifat duniawiyah, diniyah dan 

ukhrawiyah.  

a) Manfaat duniawiyah  

(1)  Ukhuwah dapat membuat seorang muslim mengalirnya 

manfaat reseki dan kedudukan yang dimiliki saudaranya 

sepanjang tidak melenceng dari jalur kebenaran. 

(2)  Dengan ukhuwah maka akan memiliki solidaritas yang 

tinggi.  

b) Manfaat diniyah 
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(1)  Saling mencintai di jalan Allah SWT . Orang yang saling 

mencintai di jalan Allah SWT akan dapat merasakan 

manisnya iman, memperoleh naungan di hari kiamat 

(2)  Tolong-menolong dalam ketaatan. Orang-orang yang 

berukhuwah akan selalu siap tolong-menolong dalam 

kebaikan dan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.  

(3)  Mensucikan, menggagukan Al-Haqq atau kebanaran. 

(4)  Persamaan dan kesejajaran, firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Hujrat ayat 13 “Inna akramakum „indallahu atqaakum” 

benar-benar diwujudkan oleh orang-orang yang 

berukhuwah. 

(5)  Saling menghormati. Sesama muslim yang berukhuwah 

akan saling menghormati satu sama lain. Mereka juga 

saling berlomba memberi salam lebih dulu 

c) Manfaat ukhrawi  

Yakni balasan optimal yang akan diperoleh di akhirat 

kelak. Ribathul Ukhuwah (ikatan ukhuwah) dan Ribathul 

Jamaah (ikatan jamaah) yang terjalin kuat di dunia insya 

Allah akan berlanjut di akhirat nanti. Yang jelas tiga hal akan 

diterima orangorang yang senantiasa menghidupkan 

ukhuwah, yakni:  

(1)  Mendapat mimbar dari cahaya pada saat menunggu 

dihisab.  
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(2)  Mendapat pertolongan atau naungan Allah Taala di hari 

dimana tak ada pertolongan selain pertolonganNya.  

(3)  Mendapat Al-Jannah (surga).
48

 

4. Kontribusi Pemahaman Materi Meniti Hidup Dengan Kemulian 

Terhadap Pembiasaan Perilaku Husnuzzan Dan Ukhuwah di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru 

Pemahaman sangat dibutuhkan dalam setiap proses pembelajaran, 

karena pemahaman setingkat lebih dari pada pengetahuan, maksudnya 

pengetahuan itu jenjang berfikir paling dasar. Pemahaman mencangkup 

pengetahuan. Di samping itu siswa selalu dituntut untuk memiliki kreatifitas 

dalam pemahaman,  siswa dapat mengetahui suatu materi belajar, khususnya 

materi meniti hidup dengan kemulian agar mereka bisa menjelaskan apa 

yang mereka ketahui, maka untuk mencapai tingkat itu, pendidikan harus 

lebih memperhatikan terhadap pemahaman siswa agar bisa menerapkan 

dengan baik materi yang telah diajarkan gurunya.  

Siswa yang memiliki pemahaman terhadap materi meniti hidup 

dengan kemulian mereka akan terdorong untuk melaksanakan bahkan 

menerapkan perilaku dan pembiasaan yang baik. Tetapi akan berbeda 

dengan siswa yang tidak memiliki pemahaman akan materi meniti hidup 

dengan kemulian, mereka lebih condong atau tidak terdorong untuk 

melakukan suatu perbuatan yang baik.  

                                                             
48
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Jadi pemaham itu sangatlah dibutuhkan dalam setiap proses 

pembelajaran, pendapat indicator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu 

dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, 

membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, 

menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, 

menuliskan kembali, mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan. Indicator 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas 

atau lebih dalam dari pengetahuan. 

 Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu 

secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa biasa menangkap makna 

dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Dengan pemahaman, seseorang tidak 

hanya bisa menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai 

kemampuan untuk menangkap makna dari suatu yang dipelajari serta 

mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut. 

Jadi dapat dipahami bahwa kontribusi  pemahaman materi meniti 

hidup dengan kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan 

ukhuwah dapat dipahami, jika pemahaman siswa terhadap materi meniti 

hidup dengan kemulian tinggi maka siswa tersebut bisa membiasakan 

perilaku husnuzzan dan ukhuwah yang baik. Sebaliknya jika pemahaman 

siswa tentang meniti hidup dengan kemulian rendah maka siswa tersebut 

tidak bisa membiasaakan perilaku husnuzzan dan ukhuwah.  
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B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhaira, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada tahun 2019 yang meneliti tentang “Pengaruh Pemahaman 

Materi Berbusana Muslim dan Muslimah Terhadap Perilaku Menutup 

Aurat Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

Hasil penelitian itu menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang 

siginifikan pemahaman materi berbusana muslim dan muslimah terhadap 

perilaku menutup aurat, siswa, dengan mengacu pada taraf signifikan 1% 

sebesar 0,267 dan taraf siginifikan 5%  sebesar 0,205, maka didapat hasil 

Rch = 0,456 dan lebih besar dari “t” table pada taraf signifikan 1% maupun 

5%. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi pemahaman materi berbusana 

muslim dan muslimah maka semakin baik perilaku menutup aurat siswa 

SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten  Kepulauan Meranti.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rayyan Ericandi pada tahun 2019 pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan judul 

“Pengaruh Pemahaman Materi Pernikahan Pada Mata Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Menjaga Diri Siswa Kelas XII 

di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemaham materi 

pernikahan pada mata pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap 

motivasi menjaga diri siswa kelas XII di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. Persamaan peneliti ini dengan penulis adalah pada 
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pemahaman materi Pendidikan Agama Islam. Perbedaan peneliti ini 

terdapat pada variable X yakni penelitian yang dilakukan Rayyan Ericandi 

adalah tentang pemahaman materi pernikahan. Yang penulis teliti adalah 

pemahaman materi meniti hidup dengan kemulian dan perbedaannya juga 

terletak pada variable Y yakni penelitian yang dilakukan oleh Rayyan 

Ericandi adalah Motiasi Menjaga Diri, sedangkan penulis variable Y adalah 

Membiasakan Perilaku Husnuzzan dan Ukhuwah. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan 

adalah pemahaman materi meniti hidup dengan kemuliaan (variabel x) dan 

pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah (variabel y).  

Konsep operasional untuk pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemulian (variabel x) dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Siswa mampu mendefenisikan materi 

2. Siswa menerangkan kembali materi secara verbal. 

3. Siswa dapat membedakan macam-macam dari materi meniti hidup 

dengan kemuliaan 

4. Siswa dapat menyebutkan contoh dari materi meniti hidup dengan 

kemuliaan  

5. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri materi meniti hidup dengan 

kemuliaan  
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Indikator–indikator pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah 

(variabel y) adalah: 

1. Siswa sabar terhadap cobaan yang terjadi dalam kehidupannya 

2. Siswa berpikir positif terhadap hal-hal yang terjadi pada dunianya 

3. Siswa percaya diri dan selalu berusaha secara maksimal 

4. Siswa berbaik sangka kepada orang lain 

5. Siswa saling menghormati dan menghargai sesama teman 

6. Siswa mempererat hubungan silahturahmi dalam berteman walaupun 

berbeda agama 

7. Siswa bersikap tenggang rasa terhadap temannya 

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Sehubungan dengan masalah yang diteliti, peneliti berasumsi bahwa: 

a. Pemahaman siswa terhadap materi meniti hidup dengan kemulian 

bervariasi 

b. Pembiasaan perilaku berhusnuzzan dan ukhuwah siswa  berbeda-beda 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 

a. Ha: ada kontribusi pemahaman materi meniti hidup dengan kemulian 

terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA Negeri 

10 Pekanbaru 
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b. Ho: Tidak ada kontribusi pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemulian terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di 

SMA  Negeri 10 Pekanbaru. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan setelah penulis melaksanakan seminar proposal 

dan setelah mendapat surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau dari bulan Febuari- April 2021.  Penelitian dilakukan secara 

online melalui goggle form pada siswa/I  SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian yaitu siswa/I SMA Negeri 10 Pekanbaru sedangkan 

objek kontribusi pemahaman materi meniti hidup dengan kemulian terhadap 

pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa/I kelas X Pada tahun 

2020/2021 yang beragama Islam di SMA Negeri 10 Pekanbaru berjumlah 

300 orang. Kelas X dijadikan subjek penelitian karena materi meniti 

hidup dengan kemulian ini telah dipelajari pada kelas X. Kelas XI dan 

kelas kelas XII tidak diteliti karena mereka tidak lagi mempelajari materi 

mengenai meniti hidup dengan kemuliaan. 
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2. Sampel  

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi 

betul-betul mewakili. Teknik pengambil yang dilakukan penulis ialah 

teknik random Sampling ialah teknik untuk mendapatkan sampel yang 

dilakukan pada unit sampling.  

Table III.1 

Jumlah Sampel Penelitian  

No. Kelas Jumlah Siswa 25% 

1. X MIPA 1 36 9 

2. X MIPA 2 32 8 

3. X MIPA 3 36 9 

4. X MIPA 4 32 8 

5. X MIPA 5 32 8 

6. X MIPA 6 32 8 

7.  X IPS 1 36 9 

8. X IPS 2 32 8 

9.  X IPS 3 32 8 

Jumlah Siswa   300 75 

. 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Tes Tertulis  

Teknik yang digunakan dalam memperoleh data dari sampel 

penelitian ini mendistribusikan dengan menggunakan item tes kepada 

siswa/I yang berkaitan dengan materi tentang meniti hidup dengan 

kemulian. Tes dalam penelitian ini berupa soal-soal objektif, yang terdiri 

dari 20 butir soal, dengan alternative jawaban 4 pilihan ganda, yaitu a,b,c 

dan d. teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang pemahaman 

materi meniti hidup dengan kemulian.  
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2. Observasi  

Observasi adalah merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
49

 Teknik ini penulis 

gunakan sebagai studi pendahuluan. 

3. Angket  

Teknik ini digunakan untuk menggumpulkan data tentang 

pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. Untuk jenis angket yang digunakan penulis adalah angket 

tertutup dimana setiap pertanyaan telah disediakan lima alternative 

jawaban, yaitu SL (Selalu), SR (Sering), KD (kadang-kadang), Jr (Jarang) 

dan TP (Tidak Pernah). Untuk kepentingan analisis, setiap alternative 

diberi bobot sebagai berikut:  

Table III. 2 

Skor Alternatif Jawaban Angket 

Alternative Jawaban  Bobot 

Selalu  5 

Sering 4 

Kadang-kadang  3 

Jarang  2 

Tidak pernah 1 

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian,  melalui dokumen.
50

 Teknik dokumentasi 

ini penulis gunakan mendapatkan data seperti profil sekolah, sejarah 
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berdiri sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru, keaadan siswa, 

kurikulum dan sarana dan prasarana.  

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis Regresi Linear Sederhana. Regresi linear 

sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Rumus yang penulis gunakan 

yaitu:  

Y = a + b X 

 Keterangan :  

Y= subjek dalam variabel dependen yang diprediksi  
51

 

a   =   harga Y ketika harga X=0 (harga konstan) 

b = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan varibel independen. Bila (+) maka arah garis turun 

arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.  

X= subyek pada variabel indepeden yang mempunyai nilai tertentu..
52

 

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.  

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus:  

a=  (∑Y)(∑ 𝑋2
 )−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)  

 𝑛∑𝑋2
−(∑𝑋2

) 

b= 𝑁∑𝑋𝑌 −(∑𝑋)(∑𝑌)  

 𝑁∑𝑋2
−(∑𝑋2

) 
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  Rumus tersebut bisa digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel X (pemahaman materi meniti hidup dengan 

kemuliaan ) dan variabel Y (pembiasaan perilaku husnuzzan dan 

ukhuwah). 
53
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya maka 

penelitian mengambil kesimpulan bahwa ada kontribusi Pemahaman Materi 

Meniti Hidup Dengan Kemuliaan Terhadap Pembiasaan Perilaku Husnuzzan 

Dan Ukhuwah sebesar 0.355. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi  X terhadap 

Y yaitu berada pada indeks 0,355 jauh lebih besar dari r tabel pada taraf 

signifikan 5% = 0,217 maupun pada taraf 1%= 0,283 atau dengan cara lain 

dapat ditulis dengan 0,217<0,355>0,283 dan besarnyan kontibusi 12.6%. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pemahaman materi meniti hidup 

dengan kemuliaan maka akan semakin tinggi pembiasaan perilaku husnuzzan 

dan ukhuwah di SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian pemahan materi meniti hidup dengan 

kemuliaan terhadap pembiasan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru. Untuk meningkatkan Pemahaman Materi Meniti Hidup 

Dengan Kemuliaan Terhadap Pembiasaan Perilaku Husnuzzan dan Ukhuwah 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa diharapkan agar tidak hanya meningkatkan pemahaman 

materi meniti hidup dengan kemuliaan saja, tetapi juga harus lebih 

meningkatkan pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwanya. 
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2. Diharpakn kepada Guru Pendidikan Agama Islam, agar dapat 

meningkatkan siswa-siswnya untuk menerapkan materi meniti hidup 

dengan kemuliaan terhadap pembiasaan perilaku husnuzzan dan ukhuwah.  

3. Diharpkan kepada sekolah untuk membimbing komponen sekolah 

sehingga terciptnya pembiasan perilaku husnuzzan dan ukhuwah di SMAN 

10 Pekanbaru.   
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